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ABSTRAK 

Nama Penulis : Muhamad Gavil 

NIM  : 19.4.10.0018 

Judul Skripsi : ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN SATWA LIAR VS  

MANUSIA DI MEDIA KOMPAS.COM  (PERSPEKTIF  

DAKWAH ISLAM) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana framing pemberitaan 

konflik satwa liar dan manusia di media online Kompas.com, alasan peneliti 

memilih Kompas.com adalah karena pada Kompas.com isu tersebut menjadi 

liputan khusus atau topik pilihan mengenai konflik satwa dan manusia. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis framing 

Robert N. Entman dengan pendekatan kualitatif melalui empat elemen yang 

dimilikinya, yaitu mencakup: define problem, diagnosa causes, make moral 

judgement dan treatment recommendation. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa define problem media Kompas.com 

adalah lebih menggambarkan atau memfokuskan berita pada permasalah tunggal 

dan menggambarkannya dalam detail yang dramatis atau emosional. Diagnosa  

causes: Kompas.com lebih banyak menuliskan bahwa satwa yang menjadi 

penyebab masalah konflik. Make moral judgement: Kompas.com membuat 

keputusan moral lebih menekankan pada aspek moralitas. Treatment 

recommendation: Kompas.com cenderung menuliskan bagaimana upaya BKSDA 

dalam menanggulangi konflik yang ada. Melalui temuan penelitian ini diharapkan 

media online terus menyampaikan pemberitaan positif seputar konflik agar dapat 

membangun kepekaan ekologis pada khalayak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu cara media dalam menkonstruksi berita adalah dengan memberi 

penekanan terhadap isu yang diberitakan. Isu yang sama terkadang menghasilakan 

pemberitaan yang berbeda karena cara pandang wartawan yang berbeda saat 

melihat peristiwa tersebut. Dalam melakukan framing, wartwan lebih ditekankan 

pada penyajian teks berita dan bagian mana yang ditonjolkan atau dianggap 

penting oleh wartawan. Kata penonjolan didefinisikan peneliti sebagai upaya 

wartawan untuk membuat informasi lebih terlihat jelas. Menurut peneliti, 

informasi yang menonjol memungkinkan agar lebih mudah diingat dan diterima 

oleh pembaca. 

Membuat informasi lebih menonjol, lebih mencolok serta melakukan 

pengulangan informasi merupakan bentuk-bentuk penonjola dalam framing. Hal 

ini dilakukan guna merekonstruksi isu dan fakta berdasarkan sudut pandang 

wartawan saat menulis berita yang bertujuan untuk menggiring interpretasi 

masyarakat sesuai dengan perspektifnya masing-masing. 

Media massa sebagai institusi sosial yang rutinitasnya saat ini 

memproduksi berita justru di tandai mempunyai kepentingan untuk melihat 

masalah dengan perspektif, interpretaasi atau framing tertentu.1Menurut kaum 

                                                           
1Rosida Simatupang, Analisis Faming Pemberitaan Kompas.com Tentang Covid-19 Di 

DKI Jakarta, (Jakarta: Jurnal Pustaka Komunikasi, 2021), 41. 
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konstruksionis, berita merupakan hasil konstruksi sosial yang selalu mencakup 

pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media massa. Bagaimana 

realitas disajikan dalam berita sangat bergantung pada bagaimana fakta itu 

dipahami dan dimaknai.2 

Analisis Framing  adalah cara melihat bagaimana media membentuk dan 

menerbitkan realitas. Maksudnya, peristiwa yang sama dapat dikonstruksi dengan 

cara yang berbeda menggunakan kerangka kerja media yang berbeda.3  Framing 

adalah cara mempresentasikan realitas yang secara halus mengungkapkan 

kebenaran tentang suatu peristiwa dengan menekankan aspek-aspek tertentu. 

Penonjolan tersebut mengacu pada penulisan fakta. Hal ini tentu berkaitan dengan 

penggunaan kata, frasa, gambar, dan citra tertentu untuk disajikan kepada 

khalayak. Framing yang dilakukan oleh media pun berbeda-beda dan berdasar 

pada ideologi atau kepentingan dari media itu sendiri. Karenanya, tidak sedikit 

dijumpai berita/isu yang sama namun berbeda dalam isi penyampaiannya. 

Frame yang digunakan dalam berita dapat diteliti dengan menggunakan 

analisis framing. Dalam penelitian komunikasi, analisis framing telah banyak 

digunakan oleh para peneliti, terutama ketika mengkaji berita dan jurnalisme 

karena perannya dalam membentuk opini publik dan pengaruhnya terhadap 

khalayak. 

                                                           
2Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yokyakarta: LKiS, 

2002), 29. 

3Muzakkir, Analisis Framing Dalam Pemberitaan media (Jurnal Ilmu Komunikasi, 

2018), 183.  
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Frame Theory atau analisis framing merupakan pendekatan teoritis yang 

telah digunakan dan diterapkan dalam penelitian komunikasi, politik, dan sosial.4 

Analisis framing secara sederhana dapat diartikan sebagai cara untuk mengetahui 

bagaimana media membingkai peristiwa. Framing tersebut tentu saja dilakukan 

selama proses konstruksi. Melalui framing peristiwa dapat dipahami dengan cara 

tertentu. Hasilya, pemberitaan media pada sisi tertentu atau wawancara dengan 

orang tertentu. Semua aspek tersebut bukan hanya bagian dari teknik jurnalistik, 

tetapi menunjukan bagaimana sebuah peristiwa disajikan pada khalayak.5 

 Saat melakukan framing, media massa tidak hanya  menggambarkannya 

pada pemberitaan di bidang sosial  politik saja tetapi pada semua bidang. Seperti 

ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya.  

Salah satu contoh isu yang menarik perhatian peneliti adalah konflik antara 

satwa liar vs manusia. Ada banyak media online pemberitaan yang kerap 

memberitakan isu tersebut dengan melakukan pembingkaian saat menulisnya 

kedalam suatu naskah berita. Dalam pemberitaan terkait konflik satwa dan 

manusia, peneliti kerap menjumpai pemberitaan yang dianggap jusrtu memojokan 

satwa bersangkutan sehingga pemaknaan satwa dimaknai sebagai penyebab dari 

konflik yang terjadi. Karena framing pemberitaan seperti itulah yang kadang 

membuat masyarakat justru menyalahkan satwa dan dikhawatirkan akan bertindak 

untuk membantai satwa bersangkutan guna untuk menghindari konflik. 

                                                           
4Ambar, “Analisis Framing Menurut Para Ahli,” Pakar Komunikasi. https://pakarkomuni

kasi.com/ (23 Agustus 2022). 

5Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yokyakarta: LKiS, 

2002), 3. 

https://pakarkomunikasi.com/
https://pakarkomunikasi.com/
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Pada penelitian ini, peneliti memilih Kompas.com sebagai objek 

penelitian, Kompas.com merupakan salah satu  media online pemberitaan yang 

aktif mengangkat isu tersebut. Pada media Kompas.com, topik ini merupakan 

topik pilihan/liputan khusus mengenai konflik satwa liar dan manusia. Sebagai 

topik pilihan, Kompas.com tentunya mempunyai cara pandang tersendiri dalam 

menyampaikan atau memproduksi pemberitaan untuk disajikan kepada khalayak 

yang biasa disebut dengan framing. 

Pada tahap observasi awal, framing yang dilakukan Kompas.com adalah 

dengan memberitakan suatu peristiwa dengan menyajikan beragam berita terkait 

satu isu tersebut, bahkan seringkali seorang wartawan membuat 3-5 berita hanya 

untuk satu isu atau kasus. Kemudian dalam berita tersebut, aspek yang ditonjolkan 

atau framing pada beritanya berbeda-beda pula. Hal inilah yang kerap 

menyebabkan pro-kontra masyarakat terhadap berita yang disajikan. Hal tersebut 

dikarenakan adanya perbedaan pendapat oleh khalayak dalam menginterpretasi 

permasalahan yang diberitakan. Seperti berita tentang seorang remaja 15 tahun 

yang tewas diterkam harimau pada 30 Agustus 2021 lalu. 

Pada media Kompas.com isu tersebut diulas melalui 7 berita. Dimana 

masing-masing beritanya memiliki aspek-aspek tertentu yang ditonjolkan untuk 

ditampilkan kepada khalayak. Seperti beberapa framing pada beritanya  hanya 

fokus menjelaskan kronologi dan upanya pencarian korban saat di terkam 

harimau. Kemudian ada berita yang berfokus untuk menjelaskan  tentang 

penurunan tim evakuasi oleh Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam 

(BBKSDA) Riau serta bagaimana keadaan masyarakat yang resah akibat dari 
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kejadian tersebut. Namun ada pula berita yang mengandung konten 

sadis/kekerasan, seperti menyebutkan secara rinci keadaan jasad korban. 

Contohnya pada berita tersebut disebutkan bahwa korban ditemukan dalam 

keadaan kepala dan kemaluannya hilang. Berbeda dari berita sebelumnya yang 

tidak mengandung konten sadis dan hanya berfokus pada upaya penyelamatan 

serta penggulangan agar tidak terjadi kejadian yang serupa, model pemberitaan 

seperti itulah yang dikhawatirkan akan membuat masyarakat resah, bahkan bisa 

membuat warga menjadi anarkis terhadap satwa liar. Akhirnya berpotensi 

mendorong pembantaian satwa bersangkutan guna menghindari konflik. 

Berdasarkan pengamatan pertama peneliti, seperti dilansir pada 

pemberitaan Kompas.com, bahwa konflik antara manusia dan satwa liar 

disebabkan oleh konversi habitat alami mereka dan tingkat perburuan hewan yang 

tinggi. Hal ini dapat mengarah pada pelestarian spesies yang terancam punah dan 

dapat mempengaruhi perkembangan hewan tersebut karena merasa terganggu dan 

sulit bertahan hidup di habitatnya. Perlindungan populasi satwa sangat bergantung 

pada upaya pelestarian habitat alaminya yang ada. Pembukaan hutan yang 

memiliki nilai penting bagi hewan perlu ditinjau kembali dan perencanaan 

penggunaan lahan dibuat dengan mempertimbangkan aspek ekologis untuk 

menghindari konflik satwa liar dan manusia yang berkepanjangan. 

Penebangan liar harus segera dihentikan dan konservasi hutan harus 

dipercepat untuk mengatasi konflik dengan manusia ini. Perampasan hutan untuk 

penghijauan, tanaman industri dan pertambangan merupakan ancaman serius bagi 

konservasi satwa liar. Perburuan satwa liar juga seringkali disebabkan oleh oknum 
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yang tidak bertanggung jawab. Dimana satwa liar dianggap sebagai sumber 

keuntungan bagi sebagian orang, sehingga hewan tersebut diburu dan dibunuh 

hanya demi keserakahan yang mereka miliki. Hal ini harus segera ditangani 

dengan serius karena telah mengganggu keseimbangn alam yang pada akhirnya 

akan merusak keseimbangan yang lain. Karena sebagai umat Islam, sudah 

menjadi kewajiban kita untuk selalu menjaga lingkungan dan menyayangi hewan 

yang juga merupakan ciptaan Allah SWT. 

Oleh karena itu selain untuk menganalisa framing pemberitaan oleh 

Kompas.com, penelitian ini sangat penting dilakukan untuk menyadarkan 

khalayak khususnya para pembaca agar senantiasa menjaga kelestarian alam serta 

sebagai upaya untuk meningkatkan kepekaan ekologis masyarakat. Kepekaan 

ekologis adalah kepekaan terhadap lingkungan dan kebutuhan untuk menjaga 

keutuhan, kenyamanan dan kesejahteraan hidup bersama. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti menjadikan analisis framing 

pemberitaan satwa liar vs manusia di media Kompas.com (perspektif 

dakwah islam)  sebagai judul penelitian. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: Bagaimana Kompas.com membingkai konflik satwa liar vs manusia 

dalam pemberitaan? 

1. Bagaimana model framing pada media pemberitaan? 

2. Bagaimana framing pemberitaan konflik satwa liar vs manusia pada 

media Kompas.com? 
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3. Bagaimana pandangan dakwah Islam terhadap framing pemberitaan 

konflik satwa liar vs manusia? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Media 

Kompas.com dalam membingkai konflik satwa liar vs manusia dalam 

pemberitaan. 

a. Untuk menjelaskan bagaimana framing pada media pemberitaan. 

b. Untuk mendeskripsikan bagaimana framing pemberitaan konflik satwa liar vs 

manusia pada media Kompas.com. 

c. Untuk mengetahui bagaimana pandangan dakwah Islam terhadap framing 

pemberitaan konflik satwa liar vs manusia. 

2. Kegunaan 

a. Menambah referensi bagi perpustakaan untuk jurusan Komunikasi & Penyiaran 

Islam yang terkait dengan pembingkaian media dalam isu konflik satwa liar vs 

manusia. 

b. Penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan serta ilmu pengetahuan 

kepada mahasiswa atau masyarakat umum, khususnya tentang framing media. 

D. Penegasan Istilah 

Sebelum peneliti menguraikan penelitian ini, maka terlebih dahulu akan 

dijelaskan judul yang akan diteliti. Judul penelitian yang dimaksud yaitu; analisis 

framing pemberitaan satwa liar vs manusia di media Kompas.com 
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Untuk mengindari kesalahpahaman dalam memahami makna judul 

penelitian ini, peneliti terlebih dahulu menggunakan istilah-istilah kinci yang 

terdapat pada judul, agar mempermudah dan mengarah pada pemahaman judul 

yang jelas. 

1. Analisis framing atau analisis bingkai adalah salah satu metode analisis 

media, seperti halnya analisis isi dan analisis semiotik. Secara sederhana, framing 

adalah membentuk suatu peristiwa, atau dengan kata lain framing digunakan 

untuk menemukan sudut pandang atau   cara  pandang  yang  digunakan wartawan 

atau media massa ketika memilik isu dan menulis berita. Analisis Framing 

merupakan analisis yang digunakan untuk melihat bagaimana media 

mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga digunakan untuk melihat 

bagaimana peristiwa dipahami dan dibentuk oleh media.6 Sedangkan menurut 

pendapat peneliti, analisis framing adalah suatu pendekatan yang dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana media menonjolkan aspek-aspek tertentu dari isu 

penulisan berita. 

2. Pemberitaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Adalah (KBBI) 

adalah proses, cara, perbuatan memberitakan.7 Sebuah berita atau laporan adalah 

laporan lengkap atau sebagai berita investigatif yanng merupakan studi tentang 

peristiwa lengkap dengan konteks, kemungkinan tren/kecenderunagn yang akan 

terjadi di masa depan. 

                                                           
6Kumala Citra Somara Sinaga, Analisis Framing Pemberitaan Bom Sarinah Di 

Kompas.com dan Merdeka.com  (Riau, Pekanbaru: JOM FISIP, 2016), 6.   

7“Pemberitaan,” Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/pemberitaan.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Metode
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Analisis_media&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Analisis_media&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_isi
https://id.wikipedia.org/wiki/Semiotika
https://id.wikipedia.org/wiki/Wartawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Media
https://id.wikipedia.org/wiki/Berita
https://kbbi.web.id/pemberitaan
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3. Satwa liar vs manusia adalah suatu fenomena yang mengacu pada 

interaksi negatif antara manusia dan satwa liar. Konsekuensinya dapat 

mempengaruhi keselamatan manusia dan juga hewan. Di beberapa daerah, jumlah 

konflik tersebut meningkat pada beberapa tahun terakhir karena pertumbuhan 

penduduk dan perubahan fungsi hutan sebagai suatu perkebunan dan pemukiman. 

4. Kompas.com adalah portal online yang berisi berita dan artikel tentang 

Indonesia. Kompas.com memiliki banyak sorotan berita. mulai dari pendidikan, 

politik, dan otomotif. Serta berbagai macam kejadian di tingkat nasional hingga 

internasional. Kompas.com adalah salah satu situs berita terpopuler di Indonesia. 

Berbeda dengan situs berita berbahasa Indonesia lainnya, Kompas.com 

mempunyai liputan khusus terkait konflik manusia dan satwa. 

5. Dakwah Islam adaah setiap usaha atau aktivitas, baik secara lisan 

maupun tertulis dan lainnya yang bersifat mwnyeru, mengajak, memanggil 

manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah SWT sesuai dengan garis-garis 

akidah syari’at serta akhlak Islamiyah.8 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan peneliti dalam melakukan 

penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam penelahaan 

penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu juga bertujuan untuk 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya duplikasi penelitian yang mengarah pada 

plagiarisme, selain itu penelitian ini dapat menjadi temuan baru atau sanggahan 

                                                           
8Romli, Dakwah Islam Era Globalisasi, (Metro: Ath Thariq Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi, 2019), 104. 
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dari penelitian sejenis sebelumnya. Dalam penelitian ini, tiga penelitian 

sebelumnya yang sangat bermanfaat sebagai referensei ilmiah, yaitu: 

Yang pertama adalah penelitian Farhan Ario Wibisono, Farid Rusdi yang 

berjudul Analisis Framing Pemberitaan PPKM di Media Kompas.com. Penelitian 

ini membahas tentang analisis framing pemberitaan pemberlakuan pembatasan 

kegiatan masyarakat (PPKM) di media Kompas.com. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Kompas.com melakukan framing terhadap 

pemberitaan pro dan kontra Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

Darurat DKI Jakarta di masa pandemi Covid-19.9 Teori dalam penelitian ini 

adalah teori framing. Teori framing bertujuan untuk dapat menggambarkan cara-

cara atau ideologi sarana tertentu dalam mencapai konstruksi realitas tertentu. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif. Teknik penelitian ini 

menggunakan teknnik analisis framing Robert N. Entman. 

Penelitian kedua yaitu Fiiki Ridho Rabbina Analisis Framing Pemberitaan 

Pembubaran Front Pembela Islam di Republika.co.id. penelitian dilakukan agar 

mengetahui bagaimana bingkai pemberitaan pembubaran FPI pada 

Republika.co.id. Penelitian ini menggunakan model konstruktivis dengan 

pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan merupakan konstruksi sosial atas 

realitas dari Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Sedangkan metode yang 

digunakan adalah metode analisis Framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki yang terdiri dari struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Hasil dari 

                                                           
9Farhan Ario Wibisono, Farid Rusdi, Analisis Framing Pemberitaan PPKM di Media 

Kompas.com (Jakarta: Universitas Tarumanagara, 2022) 



11 

 

penelitian ini menunjukkan bahwa Republika.co.id menggunakan perspektif 

hukum dalam membingkai pemberitaan pembubaran FPI.10 

Penelitian ketiga adalah penelitian dari Akbar yang berjudul Analisis 

Framing Berita LGBT di Media Online Republika.co dan Hidayatullah.com. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana framing berita LGBT di 

Republika.co, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

setelah itu data dikumpulkan dari berita media online kemudian dianalisis 

menggunakan analisis framing Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Hasil 

Penlitian ini ditemukan dalam pemberitaan media online Islam Republika dan 

Hidayatullah membigkai berita Zhindang Pan dan Gerald M. Kosicki dari empat 

konsep sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Kesimpulan dari penelitian ini dalam 

framing berita LGBT Republika dan Hidayatullah adalah sebagai berikut: 

Pertama, penyiaran berita cenderung menilai LGBT sebagai paham yang 

menyimpang. Kedua, Berita LGBT melarang LGBT di Indonsia. Ketiga, media 

online Islam Republika dan Hidayatullah memberitakan cenderung anti LGBT.11 

2. Kajian Teori 

a. Ideologi dan Hegemoni Media 

Media massa memiliki kekuatan dalam mengkonstruksi sebuah realitas. 

Media berperan dalam menentukan bagaimana realitas dipahami, bagaimana 

realitas itu dijelaskan dengan cara tertentu kepada publik. Di antara berbagai 

fungsi dari media dalam menentukan realitas, fungsi pertama dalam ideologi 

                                                           
10Fiiki Ridho Rabbina, Analisis Framing Pemberitaan Pembubaran FPI di 

Republika.co.id (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022) 

11Akbar Trio Mashuri,  Analisis Framing Berita LGBT Pada Media Online Republika.co 

dan Hidayatullah.com (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021) 
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adalah media sebagai mekanisme integrasi sosial. Media massa mampu untuk 

menjadi alat kekuasaan yang efektif. Media dapat menyampaikan pesan-pesan 

yang bisa mempengaruhi khalayak.12 

Dalam konteks media massa, ideologi tidak terbentuk dalam ruang hampa. 

Informasi yang dihasilkan dari  suatu ideologi  dominan  tertentu  tidak  hanya  

berakar pada pemaknaan ide-ide  besar,  tetapi  juga  dapat berimplikasi poloitik. 

Sementara  Gramsci  itu, berpendapat bahwa  hubungan  antara pemilik  modal  

dan  pekerja  dalam  konteks  komunikasi massa  adalah antara  wartawan  dan  

pemilik  industri  media  merupakan  hubungan  yang  bersifat hegemonik. 

Melalui  hubungan  hegemonik  ini,  pemilik  media  melakukan  kontrol  atas  

produksi  berita  yang  dikelola oleh  media  untuk lebih memberikan kepastian  

ideologis dan kepentingan kapital mereka.13 

Berita karena konstruksi media tidak hadir dengan sendirinya. Media dan 

berita tidak berada di ruang hampa, melainkan hidup di tengah realitas sosial yang 

penuh dengan kontradiksi, nilai dan ideologi. Dengan demikian, berita merupakan 

cerminan dialektis dari fenomena sosial dengan ideologi dan nilai dominan, di 

mana pers menjadi agen konstruksinya.14 

Perbedaan  penyajian  realitas  oleh  media  massa  melalui  berita  bukan 

semata-mata teknis  jurnalistik.  Lebih  dari  itu,  perbedaan  cara penyajian  berita  

                                                           
12Puji Laksono, Kuasa Media Dalam Komunikasi Massa, (Mojokerto: Jurnal Al-Tsiqoh, 

2019), 57. 

13Nurul Khotimah, Tantangan Independensi Media Dalam Pemilu: Kasus Kompas.com, 

(Semarang: Islamic Communication Journal, 2019), 136. 

14Acan Mahdi, Berita sebagai Representasi Ideologi Media (Pontianak: Jurnal IAIN 

Pontianak, 2015) 
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mencerminkan ideologi dan  prefensi masing-masing  media. Sebagai  

representasi  ideologi,  berita  menyajikan  fakta  melalui  teks  dan  bahasa yang 

mengantarkan pembaca pada kesimpulan  untuk berpihak  pada  objek  tertentu. 

Sedangkan bagi Althusser, ideologi ditempatkan lebih utama dari pada 

alat-alat produksi. Disampng itu, ideologi memiliki peran dalam menciptakan 

individu menjadi subyek-subyek, individu mendapatkan status atau identitas 

sosialnya terutama melalui aparatur  ideologis negara. Salah satunya adalah 

media. Fungsi ideologi dalam pandangan Althusser adalah: (1) ideologi 

merupakan hubungan imajiner individu untuk kondisi keberadaan mereka: (2) 

ideologi memiliki bahan keberadaan.15 

 Althusser memandang ideologi sedikitnya dapat dipahami dalam lima 

konsep: Pertama, ideologi mengacu pada pelembagaan gagasan secara sistematis 

yang diartikulasikan oleh sekelompok masyarakat tertentu. Kedua, ideologi 

dipandang sebagai upaya penopengan dan penyembunyian realitas tertentu. Ia 

berfungsi untuk menghadirkan citra-citra tertentu yang telah diseleksi, direduksi 

dan didistorsi yang kemudian memproduksi apa yang disebut Marx dan Engels 

sebagai “kesadaran palsu”. Ketiga, ideologi yang difungsikan pada level konotasi, 

makna sekunder, makna yang seringkali tidak disadari yang terdpat pada teks dan 

praktik kehidupan.16 

 Istilah hegemoni ini merupakan sebuah konsep karya pemikiran Antonio 

Gramsci (1891-1937) seorang pemikir sosial berkebangsaan Italia. Pemikiran 

                                                           
15Isa Anshori, Negara, Ideologi, dan Pendidikan Dalam Pandangan Antonio Gramsci dan 

Louis Althusser, (Jawa Timur: Halaqah, 2009), 62. 

16Ibid. 
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Gramsci berakar pada Marx dan Lenin. Dia membuat semua asumsi-asumsi 

marxis tentang asal-usul material dari kelas dan peranan perjuangan kelas dan 

kesadaran dalam perubahan sosial peranannya dalam mengeksplorasi pemikiran 

Marx pada tema hegemoni bourjuis dalam masyarakat sipil seperti yang 

diungkapkan oleh Marx dan Engels dalam German Ideology dan mengolahnya 

menjadi tema inti menurut versinya tentang bekerjanya sistem kapitalis.17 

 Gramsci mengenalkan konsepannya tentang hegemoni dengan beragam 

pengertian. Namun dari beragam pengertian tersebut, dapat kita jumpai bahwa 

unsur-unsur dari hegemoni tersebut meliputi: Pertama, Penguasa dan 

kekuasaannya (memerintah dan yang diperintah), Gramsci mengakuinya bahwa 

dalam tatanan masyarakat memang selalu ada yang memerintah dan yang 

diperintah; selalu ada penguasa dan kekuasaannya. Maka bertolak pada 

pengakuan Gramsci tersebut, ia melihat jika seorang raja akan memerintah dengan 

efektif, maka jalan yang dipilih adalah meminimalisir resistensi rakyat dan 

bersamaan dengan itu, sang raja harus menciptakan ketaatan yang sepontan dari 

yang memerintah.18 

Kedua, kesepakatan (konsensus), Gramsci menjelaskan bahwa hegemoni 

adalah sebuah rantai kemenangan yang didapat melalui mekanisme konsensus 

ketimbang melalui penindasan terhadap kelas sosial lainnya. Dalam 

penerapannya, bahwa terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan. Misalnya saja, 

melalui institusi yang ada di masyarakat dimana yang menentukan secara 

                                                           
17Zezen Zaenudin Ali, Pemikiran Hegemoni Antonio Gramsci (1891-1937) Di Italia, 

(Yokyakarta: Yaqzhan, 2017), 66. 

18Ibid., 76. 
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langsung atau tidak langsungnya struktur-struktur kognitif dari masyarakat. Oleh 

karena itu, hegemoni pada hakekatnya adalah upaya untuk menggiring orang agar 

menilai dan memandang problematika sosial dalam kerangka yang telah 

ditentukan.19 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata hegemoni 

adalah pengaruh kepemimpinan, dominasi, kekuasaan, dan sebagainya suatu 

negara atas negara lain (atau negara bagian).20 Hegemoni dalam praktiknya juga 

dijalankan melalui media massa dengan penyebaran wacana dan ideologi yang 

dianggap benar oleh penguasa. Hal inilah yang menunjukkan kekuatan penting 

media dalam kekuasaan. Kuasa media melalui praktik hegemoni, dikendalikan 

oleh para intelektual dan moralis yang memegang kendali atas arah wacana yang 

berkembang di masyarakat. Media massa yang sudah terkooptasi oleh 

kepentingan kekuasaan politik dan ekonomi berusaha menyebarkan wacana yang 

melanggengkan kekuasaan yang menguntungkan mereka.21 Media massa berperan 

sebagai gatekeeper untuk mengatur dan menyeleksi informasi yangperlu diketahui 

publik. Mereka mengatur informasi tentang suatu situasi pada waktu tertentu yang 

sebagian besar diatur oleh proses penyaringan berita. 

b. Media Massa dan Masyarakat Modern 

Media massa merupakan sarana menyebarkan informasi kepada 

masyarakat. Media massa juga diartikan sebagai alat komunikasi dan informasi 

                                                           
19Bagong Suyanto, Memahami Teori Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 

2020), 6-9. 

20“Hegemoni,” Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/hegemoni.  

21Laksono, Kuasa, 58. 

https://kbbi.web.id/hegemoni
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yang digunakan untuk penyebaran informasi secara masal dan dapat diakses oleh 

seluruh lapisan masyarakat, informasi yang disajikan bisa berupa berita, opini, 

komentar, hiburan, dan lain sebagainya. 

Masyarakat modern menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah masyarakat yang perekonomiannya berdasarkan pasar secara luas, 

spesialisasi di bidang industri, dan pemakaian teknologi canggih.22 

Media sudah menjadi bagian sehari-hari orang Amerika pada umumnya. 

Karena begitu banyak orang amerika yang telah terbiasa dengan adanya 

komunikasi massa, penilaian arti pentingnya pun tidak terlalu tepat. Banyak yang 

tidak menyadari bahwa media sesungguhnya mempengaruhi pandangan dan 

tindakannya. Sebagian kecil orang saja yang mengetahui bahwa media 

mempengaruhi minat atau apa yang mereka sukai dan yang tidak mereka sukai.23  

Media massa, seperti halnya pesan lisan dan isyarat, sudah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari komunikasi manusia. Pada hakikatnya, media adalah 

perpanjangan tangan yang berjasa meningkatkan kapasitas manusia untuk 

mengembangkan struktur sosialnya. Namun banyak orang yang tidak menyadari 

hubungan fundamental antara manusia dan media itu, dan keliru menilai peran 

media dalam kehidupan mereka. Misalnya, banyak intelektual yang melihat media 

tidak lebih dari produk sampingan kemajuan teknologi, yang kemudian sering 

disalahgunakan oleh para agitator dan penipu. Pandangan seperti ini ada benarnya, 

namun mengabaikan hubungan objektif antara media massa dan masyarakat yang 

                                                           
22“Masyarakat Modern,” Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/e

ntri/masyarakat%20modern.  

23William L. Rivers, et al, Media Massa & Masyarakat Modern edidsi kedua (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2003), 25. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/masyarakat%20modern
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/masyarakat%20modern
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sesungguhnya terbebas dari motif dan kepentingan para pelaku komunikasi seperti 

pemilik penerbit, editor, penulis, dan lain-lain. 24 

Sebagai masyarakat modern, dalam kehidupan sehari-hari kita selalu 

menggunakan teknologi canggih untuk memudahkan segala urusan. Khususnya 

memperoleh informasi dari berbagai sumber. Dan tanpa kita sadari media saat ini 

melakukan kontrol sosial. 

Kontrol sosial oleh media massa begitu ekstensif dan efektif, sehingga 

sebagian pengamat menganggap kekuatan utama media memang disitu. Media 

juga mengubah bentuk kontrol sosial. Paul Lazarsfeld dan Robert K. Merton juga 

melihat media dapat menghaluskan paksaan sehingga tampak sebagai bujukan. 

Mereka mengatakan “kelompok-kelompok kuat kian mengandalkan teknik 

manipulasi melalui media untuk mencapai apa yang diinginkannya, termasuk agar 

mereka bisa mengontrol secara lebih halus”. Bahkan penguasa di masyarakat 

totaliter seperti di Uni Soviet dan RRC, juga telah menempuh cara ini guna 

menggantika cara-cara lama seperti teror dalam mengendalikan masyarakatnya.25 

c. Konstruksi Media Massa 

Pemberitaan di media tidak lepas dari bagaimana media mengkonsttruksi 

berita yang ada. Konstruksi media yang dimaksud adalah proses media terhadap 

berita yang ada disampaikan seperti apa yang diharapkan media pesannya sampai 

kepada khalayak. Penyajian berita dan konstruksi dari realitas yang ada mulai 

dibuat dengan melihat aspek-aspek yang ditonjolkan media untuk mempermudah 

khalayak untuk mengingat hal-hal tertentu yang dijsajikan menonjol oleh media. 

                                                           
24Ibid., 28. 

25Ibid., 39. 
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Media massa memiliki kekuatan dalam mengkonstruksi sebuah realitas. 

Media  massa memiliki peranan yang cukup efektif dalam mengemas realitas. 

Realitas tampilan media merupakan hasil kerja internalisasi fakta. Berangkat dari 

titik ini, fakta yang ada kemudian dieksternalisasikan lewat konstruksi 

pemberitaan. Dengan demikian berita yang dikonsumsi oleh publik bukanlah 

kejadian yang sebenarnya. 

Berita dalam media massa tidak bisa disamakan dengan fotokopi dari 

realitas, ia harus dipandang sebagai hasil konstruksi dari realitas. Karena itu, 

peristiwa yang sama berpotensi dikonstruksi secara berbeda oleh beberapa media 

massa. Wartawan atau jurnalis bisa jadi mempunyai pandangan dan kosepsi yang 

berbeda ketika melihat suatu peristiwa atau kejadian, yang terwujud dalam teks 

berita. Realitas bukan dioper begitu saja menjadi berita.  Realitas adalah produk 

interaksi antara wartawan dan fakta.26 

Berger dan Luckman berpandangan bahwa realitas tidak dibentuk secara 

ilmu, juga tidak diturunkan oleh Tuhan. Sebaliknya, ralitas itu dibentuk dan 

dikonstruksi manusia. Pemahaman itu menyiratkan bahwa realitas berpotensi 

berwajah ganda dan plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang 

berbeda-beda atas suatu realitas. Setiap orang mempunyai pengalaman, preferensi, 

tingkat pendidikan, lingkungan atau pergaulan sosial tertentu akan menafsirkan 

atau memaknakan realitas berdasarkan konstruksi-nya masing-masing. Konstruksi 

yang berbeda tersebut dilengkapi dengan legitimasi tertentu, sumber kebenaran 

                                                           
26Masnur Muslich, Kekuasaan Media Massa Mengkonstruksi Realitas (Malang: Jurnal 

Bahasa dan Seni, 2008), 153. 
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tertentu, bahwa yang mereka katakan dan mereka percayai itu adalah benar 

adanya, dan mempunyai dasar atau bukti yang kuat.27 

Dalam pandangan konstruksivisme memahami tugas dan fungsi media 

massa berbeda dengan pandangan positivisme. Dalam pandangan pisitivisme, 

media massa dipahami sebgai aat penyaluran pesan. Sedangkan dalam pandangan 

konstruksivisme, media massa di pahami sebaliknya. Media massa bukan hanya 

saluran pesan, tetapi ia juga subjek yang mengkostruksi realitas, lengkap dengan 

pandangan, bias, dan pemihakannya. Di sini, media massa dipandang sebagai 

agen konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas. Pandangan tersebut menolak 

argumen yang menyatakan bahwa media sebagai tempat saluran bebas. Berita 

yang kita baca dan kita dengar dari media bukan hanya menggambarkan realitas, 

bukan hanya menunjukan sumber berita, tetapi juga konstruksi dari media itu 

sendiri. Lewat berbagai instrumen yang dimilikinya, media ikut membentuk 

realitas yang terkemas dalam pemberitaan.28 

d. Manusia dan Satwa Liar dalam Islam 

Manusia, satwa liar dan makhluk ciptaan lainnya di alam semesta ini 

adalah sebuah ekosistem yang berkesinambungan. Mengikuti sunnatullah yang 

telah menjadi ketentuan Allah. Kehidupan makhluk-makhluk ciptaan Tuhan saling 

berinteraksi satu sama lain, membutuhkan satu sama lain jika salah satu di 

antaranya mengalami gangguan, maka makhluk yang berada dalam lingkungan 

tersebut ikut terganggu pula. Dalam kehidupan di dunia ini manusia tidak dapat 

terlepas dari alam dan sekitarnya karena manusia menempati urutan dalam daftar 

                                                           
27Ibid., 52. 

28Ibid., 55. 
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ekosistem. Perilaku manusia saat ini akan sangat berpengaruh untuk kelangsungan 

kehidupan di masa yang akan datang.29 

Islam sesungguhnya telah mengajarkan pemeluknya untuk menyayangi 

hewan dan melestarikan kehidupannya sebagai salah satu ciptaan Allah Swt. Di 

dalam Al Qur’an Allah Swt mengingatkan manusia bahwa sang pencipta telah 

menjadikan semua yang ada di alam ini, termasuk satwa liar, sebagai amanat yang 

mesti dijaga. Dimana manusia tidak pula memiliki hak tak terbatas untuk 

menggunakan alam sehingga merusak keseimbangan ekologisnya. 

Adapun perlakuan manusia dengan binatang dapat disimpulkan 

dalam ayat-ayat Al-qur`an Surat Al-An`am ayat 38: 

ىِٕرٍ يَّطِيْرُ بِجَ وَمَا مِنْ داَۤبَّةٍ فىِ الْْرَْضِ وَلَْ 
ٓ امَُم  يْهِ اِ نَاحَ ط ۤ طْنَا فىِ امَْثاَلكُُمْۗ مَا فرََّ  لَّْ

ى رَب هِِمْ يحُْشَرُوْنَ  بِ مِنْ شَيْءٍ ثمَُّ اِل   الْكِت 

Terjemah: “Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-burung yang 

terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat (juga) seperti kamu. Tidak 

ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka 

dikumpulkan.”  

Syekh Wahbah al-Zuhaili dalam uraian tafsir ayat ini mengatakan bahwa 

hewan memiliki kedudukan yang sama dengan manusia sebagai sesama makhluk 

Allah Swt. dalam hal penciptaan dan jaminan rezekinya. Atas dasar persamaan 

tersebut, manusia dilarang berbuat zalim dan memperlakukan hewan melampaui 

batas dari apa yang telah diperintahkan syari’at seperti menyakiti, memukul tanpa 

sebab yang dibenarkan, dan menyiksanya.30 

                                                           
29Saharuddin, Islam dan Ramah Lingkungan (Studi atas Teologi Lingkungan Hidup, 

(Disertasi Doctor, UIN Alauddin Makassar, 2014), 46-47. 

30Rijal Ali, “Etika Memperlakukan Binatang,” Tafsir Qur’an. https://tafsiralquran.id/  (23 

Agustus 2022). 

https://tafsiralquran.id/
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Bahkan Nabi telah mengajarkan bahwa sikap dan tindakan manusia 

terhadap binatang akan menentukan nasib mereka di akhirat. Sebuah hadits 

mengisahkan: “Ada seorang wanita pezina melihat seekor anjing di hari yang 

panasnya begitu terik. Anjing itu mengelilingi sumur tersebut sambil menjulurkan 

lidahnya karena kehausan. Lalu wanita itu melepas sepatunya (lalu menimba air 

dengannya). Ia pun diampuni karena amalannya tersebut.” (HR. Muslim). 

Namun sebaliknya bila manusia dzalim kepada binatang, maka Rasululah 

Saw bersabda: “Seorang wanita disiksa karena ia mengurung seekor kucing 

hingga mati dan wanita itu pun masuk neraka; wanita tersebut tidak memberi 

kucing itu makan dan minum saat dia mengurungnya dan tidak membiarkannya 

untuk memakan buruannya.” (H.R. Bukhari). 

Namun sering kali manusia dan satwa liar mengalami konflik yang 

mengakibatkan efek negatif pada kehidupan sosial manusia, konservasi dan atau 

pada lingkungannya. Hal ini terjadi bisa saja disebabkan oleh ulah dari manusia 

itu sendiri yang telah merusak habitat alami satwa liar dan mengambil alih 

fungsinya sebagai lahan perkebunan. 

Masyarakat hendaknya selalu menjaga keseimbangan alam. Masyarakat 

dapat memanfaatkan alam sesuai kebutuhan. Memanfaatkannya secara tidak 

berlebihan demi tercapainya keseimbangan alam. Karenanya, Agama Islam telah 

melarang dengan tegas perilaku yang dapat mengakibatkan kerusakan di Bumi, 

dimana Firman Allah SWT, yaitu: 

ِ قرَِيْب  وَلَْ تفُْسِدوُْا فِى الْْرَْضِ بَعْدَ اِصْلََحِ  طَمَعاًۗ اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰه هَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ

نَ الْمُحْسِنيِْنَ   م ِ
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Terjemah: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 

dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.”  

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa manusia hendaknya 

menyayangi hewan dan melestarikan lingkungannya. Agar tidak terjadi hal-hal 

tidak diinginkan yang dapat menyebabkan konflik antara satwa liar dan manusia. 

e. Dakwah dan Lingkungan dalam Islam 

Dakwah adalah suatu upaya mengajak manusia kepada kebaikan dan 

petunjuk, menyuruh berbuat baik dan mencegah berbuat munkar untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat. Secara harfiah, pengertian dakwah 

berasal dari Bahasa arab: da’a-yad’u-da’watan yakni mengajak, memanggil, 

menyeru, mendoakan dan termasuk di dalamnya adalah menyampaikan sesuatu 

kepada orang lain untuk sesuatu tujuan tertentu. Adapun Lingkungan adalah 

merupakan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan kondisi alam 

sekitarnya. 

Manusia sebagai makhluk yang dimuliakan Allah di atas makhluk yang 

lain, di utus sebagai khalifah Allah dalam kehidupan dimuka bumi ini. Manusia 

dibekali potensi dan kekuatan fisik dan kemampuan berpikir. Dalam kehidupan 

sosial dituntut dan bertanggung jawab untuk mengajak, mengerjakan makruf 

sekaligus meninggalkan kemungkaran. Dan dalam ajaran Islam, kita 

diperintahkan untuk saling mengingatkan serta saling menasehati antar sesama 

muslim dalah hal kebaikan. Dimana Allah berfirman pada Q.S. Ali ‘Imran/3: 104. 

ة  يَّدْعُوْنَ  نْكُمْ امَُّ اِلىَ الْخَيْرِ وَيَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ وَلْتكَُنْ م ِ

ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 
 وَاوُل ۤ
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Terjemah: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.”  

Dunia tempat manusia hidup dan melangsungkan kehidupannya semakin 

terganggu oleh ulah keserakahan manusia sendiri. Kerusakan lingkungan akibat 

populasi kendaraan, pembabatan hutan yang tak terkendali ,pencemaran air, baik 

di darat maupun dilautan, eksploitasi dan eksplorasi ekosistem makhluk hidup 

semakin menambah runyamnya persoalan lingkungan. Kondisi seperti inilah yang 

kerap menjadi awal dari konflik antara satwa liar dan manusia. Allah berfirman 

dalam QS. Ar-Rum ayat 41: 

وْا  بَعْضَ الَّذِيْ عَمِلُ يذُِيْقهَُمْ لِ نَّاسِ ى الظَهَرَ الْفَسَادُ فىِ الْبَر ِ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِ 

 لعََلَّهُمْ يَرْجِعوُْنَ 

Terjemah: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-Rum: 41). 

Olehnya perlu untuk melakukan pelestarian lingkungan. Pelestarian 

lingkungan dalam hidup umat manusia memiliki peran yang besar bagi 

kelangsungan hidupnya, karena itulah alam dan manusia saling membutuhkan. 

Kebutuhan sandang, papan, dan pangan berasal dari alam sekitar. Manusia juga, 

sebagai makhluk-Nya, bergantung pada bahan-bahan yang disediakan dan tersedia 

dalam ekosistem kehidupan. Maka, ketika perilaku destruktif umat manusia 

dibiarkan merajalela di abad teknologis dan modernis seperti sekarang ini, 

kelestarian alam akan terancam sehingga diperlukan upaya pencegahan.31 

Upaya pencegahan yang dapat dilakukan adalah dakwah lingkungan. 

Dimana dakwah dapat dilakukan secara konvensional dan dakwah melalui media 

                                                           
31Nur Afrina, Menjaga Kelestarian Lingkungan Dalam Perspektif Islam , (Skripsi, 

Jurusan PAI, IAIN Ponorogo, 2020), 33-34. 




